BAB IV

ANALISISPENINGKATAN KESEJAHTERAAN AGGOTA KOPERASI
VIA PINJAMAN BEBAS BUNGA DI KOPERASI PERSAUDARAAN

SEJATI SEMARANG

A. Analisis upaya Koperasi Persaudaraan Seati yang berbasis pinjaman
bebas bunga dalam meningkatkan kesgahteraan anggota

Utang sebetulnya bisa membantu perencanaan keuaegaorang.
Agar dapat mengelola utang sehingga punya marti&é&tpih dahulu harus
dipahami alasan seseorang berutang/meminjam. Keseg@orang sampai
punya utang?

Dari sisi orang yang memberikan pinjaman, Islamnga@jurkan
kepada umatnya untuk memberikan bantuan kepadag olan yang
membutuhkan dengan cara memberi pinjaman. Darinsigjtaridh utang
bukan perbuatan yang dilarang melainkan dibolehkarena seseorang
berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan baraag abng yang
dipinjamnya itu untuk memenuhi kebutuhan hidupnylan ia akan
mengembalikannya persis seperti yang diterimanya.

Hukum utang jika ditinjau dari sisi peminjam (dab adalah
mubah dan dari sisi pemberi pinjaman hukumnya dunpara ulama sepakat
bahwa seseorang boleh meminjam harta orang laigatleryarat : berniat

membayarnya. Namun umumnya ulama menganjurkan rretegh utang.

70



71

Seseorang dibolehkan berutang bila dia berniat masinya dan tidak
dianjurkan berutang bila dia tidak membutuhkanhya.

Adapun hikmah disyariatkannya utang piutang dilidhari sisi yang
menerima pinjaman adalah membantu mereka yang niahkaun. Ketika
seseorang sedang terjepit dalam kesulitan hidupu#iean ada orang yang
bersedia memberikan pinjaman uang tanpa dibebarbahan bunga, maka
beban dan kesulitan untuk sementara dapat ter&téikiat dari sisi pemberi
pinjaman, dapat menumbuhkan jiwa ingin menolongn@tain, sehingga ia
peka terhadap kesulitan yang dialami oleh sautiemsan, atau tetangganya.

Melihat uraian di atas, sebenarnya bukan pinjanrmimam yang
memberi kesejahteraan bagi seseorang melainkaisasatiari pemberian
pinjaman itulah yang memberi kesejahteraan. Bagse@mang yang
meminjam, lalu tidak diberi tambahan bunga apalbgnga dengan
persentase tinggi dan berlipat, maka kekayaan otarsgbut tidak akan
habis. Berkaitan dengan pinjaman bebas bunga ydaglaKPS, memang
sejak awal sudah ditekankan bahwa tidak membetédmbahan.

Pada teori Bab Il dijelaskan bahwa ukuran kesejaht meliputi :
terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu/rakipaik pangan, sandang,
papan, pendidikan, maupun kesehatannya.

Sedangkan menurut Hendrie Anto dalam bukurBengantar
Ekonomika Ekonomi Islamkonsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam

didasarkan atas keseluruhan ajaran Islam tentamduggan.

'Agus Rijal, Utang Halal Utang Haram : Panduan Berutang dan St
Permasalahandalam Syariat Isladakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2013, h. 99
“Ahmad Wardi MuslichFigh muamalatJakarta : Amzah, 2010, h. 277
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a. Kesejahteraan holistik dan seimbang. Artinya kddgejaan ini mencakup
dimensi materiil maupun spirituil serta mencakugividu maupun sosial.

b. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebabusianidak hanya
hidup di dunia saja melainkan juga di alam akhirstilah umum yang
banyak digunakan untuk menggambarkan suatu keatahmp yang
sejahtera secara materiil-spirituil pada kehidugania maupun akhirat
dalam bingkai ajaran Islam adalah falah. Dalam pdian sederhana falah
adalah kemuliaan dan kemenangan dalam hidup.

Dengan melihat uraian tersebut di atas, jika dingkan antara
kesejahteraan masing-masing anggota KPS dengaitkdikgeran koperasi,
sebenarnya anggota sudah bisa dikatakan sejabA&em tetapi, dalam
keadaan yang tidak memungkinkan dan mendesak KsipPexsaudaraan
Sejati menjadi alternatif bagi mereka untuk memieérginjaman dengan
mudah dan cepat tanpa harus ada persyaratan ykngnga membebani si
peminjam. Bukan pinjamannya yang diukur, melainkagalisasi dari
pemberian pinjaman tersebut yang tanpa memberawmbahan.

Itulah alasannya mengapa Koperasi Persaudaraati 8Sgjirikan.
Koperasi Persaudaraan Sejati sebagai wadah atanagit bagi orang-orang
yang ada didalamnya untuk memperoleh pinjaman derggaa praktis,
mudah dan tanpa harus ada persyaratan apapun wenebanf.

Dalam ayat Al-Qur'an surat Al-Maidah ayat 2

% Hendrie Antoop. Cit h. 8
* Wawancara dengan bapak Masrur, pada tanggal 2érBeer 2013, pukul 11.00 WIB
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Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (meraean) kebajikan dan
tagwa dan janganlah tolong menolong dalam berboata dlan
permusuhan.”(Qs. Al-Maidah : 2)

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas dapat dipahahwa menolong
dalam kebajikan dan dalam ketakwaan dianjurkan d\dhh. Koperasi
merupakan salah satu bentuk tolong-menolong, kemas dan saling
menutupi kebutuhan. Hal ini sesuai dengan keadaag wda di Koperasi
Persaudaraan Sejati dimana memiliki tujuan utarfengemenolong dengan
perwujudannya dalam pemberian kesejahteraan umiakgnggotanya.

Berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraag gilakukan
KPS terhadap anggotanya, jika dilihat dari bidasgha yang dijalankan KPS
ada 5 bidang usaha yang dari kelima bidang usafsebigt mempunyai
manfaat tersendiri bagi lembaga dan anggota. Bidaaba tersebut yaitu
1. Penyimpanan

Merupakan iuran wajib yang harus dilakukan olersing@masing

anggota. Hal ini sudah dimulai sejak awal berdairhingga sekarang.
Mulai dari yang dulunya hanya Rp. 30.000,- hinggangalami beberapa
perubahan dan akhirnya menjadi Rp. 100.000,-. &tldari sisi tersebut,
penyimpanan merupakan hal penting dan bisa dikatdlemian yang

vital dikarenakan simpanan ini merupakan modal baggota.

® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya, Op.Cit, 157
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2. Peminjaman
Mulai diberlakukan tahun kedua tepatnya tahun 2@€&igan biaya
peminjaman sebesar Rp. 500.000,- Sedangkan setetadal kian
bertambah, peminjaman dibagi 2 yaitu jangka pendiiu peminjaman
5 bulan dengan batas maksimal sebesar Rp. 15.@0.08n jangka
panjang 20 bulan dengan batas maksimal Rp. 20.000.8edangkan
pembayarannya bisa bayar langsung atau melaluueamgs
Menurut penulis hal ini memang wajar dilakukan giegat dana
yang ada dalam koperasi terbatas. Kalau tidak ldikgkan cara
demikian dan banyak anggota yang berhutang, maldalnakan habis
dan anggota tidak bisa meminjam. Dengan begitiejiteraan anggota
tidak bisa terjamin.
3. Bagi hasil (nudharabalp
Bidang usaha jenis ini diberlakukan bagi anggeta orang diluar
anggota yang ingin memperlancar usahanya atau inggmdirikan
sebuah usaha maka koperasi memberikan pinjamansaseliep.
10.000.000.
4. Murabahah
Bidang usaha ini pernah diselenggarakan oleh KRS tahun 2006
dengan usaha kredit barang. Sistem ini diperuntukieayi anggota juga
non anggota. Akan tetapi, mengingat pendapatancéagiy luar koperasi

yang semakin meningkat, usaha ini tidak lagi dijkémn.
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Bagi lembaga keuangan lainnya, sistem ini memargupakan
salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk kesemdm anggotanya.
Namun, terkait dengan upaya peningkatan kesejamerang dilakukan
oleh KPS, menurut penulis usaha ini kurang tepatgingat pendapatan
para anggotanya sendiri di luar KPS semakin meming¥palagi, bidang
usaha tersebut hanya bersifat sementara.

5. Pinjaman dana talangan haji

Dengan adanya pinjaman dana talangan haji ingrdgkan anggota
yang belum pernah melaksanakan ibadah haji bis@&raegerhaji.
Apalagi, bentuk pinjaman ini tidak melalui syafaigya, dan proses yang
berbelit-belit sehingga anggota bisa sejahteralddngs bagi yang belum
pernah melaksanakan ibadah haji.

Selain itu, usaha Koperasi Persaudaraan Sejaimdaleningkatkan

kesejahteraan anggota juga bisa dilihat :

1. Pemberiandoorprize berupa uang transport yang diberikan untuk
anggota-anggotanya. Ini akan dibagikan pada angoada saat Rapat
Anggota Tahunan (RAT). Pemberi@oorprize semacam ini, menurut
penulis bisa memotivasi gairah dan disiplin anggagar tetap
bersemangat untuk mengikuti RAT.

2. Pemberian Tunjangan Hari Raya (THR) lebaran.

3. Pemberian bingkisan di akhir tahun.

4. Dana sosial yang dikelola dan dialokasikan untukdean-kegiatan yang

bersifat sosial.
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Bagi Koperasi Persaudaraan Sejati yang fokus tagiga bertujuan
mengedepankan kesejahteraan anggotanya, sejaupaya yang dilakukan
memang sudah baik. Bentuk-bentuk pemberian kesegdt semacam itu
yang meskipun jauh dari koperasi-koperasi yang tsudaju namun sudah
cukup mewakili. Apalagi disebut bahwa koperasikideemberikan bunga.

Akan lebih baik lagi jika koperasi memberikan pidlan dan
informasi lebih lanjut kepada setiap pengurus daggatanya tentang
bagaimana sebuah koperasi yang berlandaskan Iglarmantinya tidak ada
keraguan dalam diri para anggota apakah sisterkgaglaan yang ada sudah
sesuai dengan hukum Islam atau tidak.

Sama halnya dengan bapak Masrur, bapak Nasrudga ju
mengungkapkan hal serupa. Menurut beliau, sememaremanfaat yang
diperoleh dari Koperasi Persaudaraan Sejati sudayalx dinikmati oleh para
pesertanya. Namun, untuk kebutuhan-kebutuhan bebBaratas Rp.
20.000.000,- sampai Rp. 100.000.000,- belum bisaikmiati anggota
dikarenakan keterbasan dana. Tapi hal ini sudagaiamembantu anggota
dimana pada saat ada kebutuhan yang mendesak andgagal
menghubungi bendahara langsung. Andaikan ada satahng anggota yang
membutuhkan pinjaman dengan jumlah besar dan diasis anggota lain
juga ingin meminjam uang, maka solusinya adalahemsgrkan sistem antri.
Kalaupun dari anggota tersebut sama-sama memilébutkihan yang
mendesak dan dana harus segera cair sedangkan ryaagl dimiliki

Koperasi Persaudaraan Sejati terbatas, maka uan@main tersebut akan
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dibagi sesuai kesepakatan bersdmiadi, masing-masing anggota yang
meminjam tersebut tetap bisa memperoleh dana pamam

Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan anggotapgatdeberapa
kendala atau faktor yang menghambat yaitu hampiuaeanggota Koperasi
Persaudaraan Sejati memiliki jabatan jadi untukemeginakameetingguna
membahas beberapa hal yang terkait Koperasi Pensaud Sejati sulit.
Bahkan dalam Rapat Anggota Tahunan terutama untw8h&n terakhir
dihadiri oleh 100% anggota dikarenakan kesibukar desing-masing
anggota. Untuk iuran pun harus langsung tidak memgikan sistem potong
gaji lewat bank seperti dulu.

Analisis sistem pinjaman bebas bunga yang dilakukan oleh Koperasi
Persaudaraan Sejati untuk para deposan

Dalam hal pinjam-meminjam, anggota Koperasi Pel@@an Sejati
yang ingin mengajukan pinjaman dapat langsung meéngigi bendahara
terkait yaitu dengan bapak Nasrudin. Sangat mudatukumengajukan
pinjaman dikarenakan tidak adanya persyaratan yaegbuat angggota
merasa terbebani.

Pinjaman sendiri dapat diartikan seseorang yamgnimjamkan
sesuatu barang atau uang kepada orang lain hangsrdékhlas, tanpa ada
imbalan apapun. Hal tersebut sesuai dengan ketemtalam ajaran Islam,
bahwa pinjam-meminjam adalah akad sosial, bukad k&eersial. Artinya,

bila seseorang meminjamkan sesuatu kepada orang ititidak boleh

®Wawancara dengan bapak Nasrudin, pada tanggal8riieer 2013, pukul 09.30 WIB
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disyaratkan untuk memberikan tambahan atas pokokarmpannya. Dan
dalam hadist hadist Nabi SAW pun dijelaskan bahet&ég pinjaman yang
menghasilkan manfaat adalah riba.

Berkaitan dengan sistem pinjaman bebas bunga gdagli KPS,
dalam kegiatarkonkretnya koperasi ini memang memberikan pelayanan
yang sangat mudah, tanpa persyaratan apapun darajaapapun. Koperasi
ini juga tidak menuntut keuntungan seperti kopgpasia umumnya. Namun,
ada ketentuan biaya administrasi sebesar 3%.

Secara harfiah seperti yang telah dijelaskan patlasebelumnya,
riba adalah bertambah atau mengembang sedang mestilah riba adalah
tambahan terhadap modal, tetapi dalam istilah hulslam diartikan sebagai
tambahan dengan kriteria tertentu.

Berkaitan dengan penjelasan dalam BAB Il bahwasényga yang
dilarang oleh Allah SWT adalah tambahan yang mbigimkok seperti pada

surat Ali Imran ayat 130

AV OO # DOB e ) A A Lo 3B 3-1ORE
LS @A e BI-OADHOL+ s B - XD ¢
O o o CHAOAD R OMCOXKIARD O A0
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa adapun rérey ydilarang
adalah yang berlipat ganda. Berlipat ganda dalam imia maksudnya

manakala jumlah pinjaman tidak sama dengan junrgaiggmbalian.

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya, Op.Cit, 97
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Berdasar ayat di atas biaya administrasi yang ad&ogerasi
Persaudaraan Sejati, bagi penulis biaya operasi¥aersebut sah-sah saja
sebagai sesuatu yang dapat dilakukan oleh kopaaaspenulis rasa tidaklah
mengandung unsur berlipat ganda. Biaya 3% hanybditkan di awal dari
total peminjaman. Selain itu, juga tidak melamphatas kewajaran yang
berlaku serta tidak melanggar aturan syari'at ddaktmengandung unsur
kedzoliman serta pemerasan yang berujung pada d&m@an bagi para
anggota.

Sedangkan menurut Dr. Soelaiman Mahmud dikutip ndabauku
Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islakarya Syabirin Harahap,
mengenai firman Allah Ali Imran ayat 130, riba j@jyah yang dilarang
Allah (ad’afan muda’afan= berlipat ganda) ialah apa yang dilakukan oleh
orang-orang jahiliyyah di kala itu, yaitu denganmperpanjangkan waktu
pinjaman bagi seseorang yang belum sanggup membhatamngnya dengan
menambah uang atau menaikkan bunga. Tegasnyalaapatiang peminjam
uang tersebut telah jatuh tempo masa pembayararekan tetapi si
peminjam belum sanggup membayar hutangnya, makersilik uang itu
berkata : tambahlah bunganya dan aku perpanjang temponyd, latgaupun
sebaliknya orang yang menerima pinjaman itu senglmg meminta :
“tambahlah waktu pinjaman bagiku, aku akan menanthaiganya baginiu

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahte jahiliyyah itu
adalah memperbungakan uang dengan tidak menilaitidak mau ambil

pusing atau mempedulikan untuk apa uang itu dipegan. Seseorang
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meminjam uang untuk jangka waktu tertentu dengamgéuyang tertentu
pula. Apabila datang waktu pembayarannya, maka i bmendapat
perpanjangan waktu dengan menambah lagi bunga.

Dapat dibayangkan nanti berapa jadinya bunga ggngjamkannya
itu kalau sampai berapa termin ia tidak atau besamggup membayarnya,
apalagi bunga yang diminta itu tidak hanya 10 san2086 tetapi tidak
mustahil lebih dari 100% dalam termin terteftu.

Dr Mohd. Hussein Heikal dalam bulBunga Uang dan Riba dalam
Hukum IslamSyabirin Harahap, berpendapat : adapun menentbkaga
dengan 7% atau 9% atau lebih atau kurang tidak tdaq@nolong atau
menghindarkan orang yang berhutang daripada memésito kerugian di
samping kerugiannya dalam kerja atau waktunya ger&ipbila ia tidak
beruntung dalam usaha kerjanya, uang pokoknya ysajg kembali atau
habis setengah uang pokok atau semuanya, kemadiituntut lagi mebayar
bunga, maka itulah yang tidak adil bahkan merupal@sa besar dan akan
menimbulkan perselisihan antara manusia, memutugleasaudaraan dan
kasih sayang antara mereka, serta hal itu akanachieppkok kesengsaraan
dan keluh kesah yang diderita oleh mang@isia.

Seorang mufassir paling awal yang terkenal otamia, Al-Thabari
dalam tafsirnya mengenai makna riba dalam ayatadi menjelaskan bahwa
praktik riba pada masa jahiliyyah berlangsung dat@msaksi hutang piutang

dimana salah seorang yang memiliki hutang harusimasl hutangnya pada

8 Syabirin HarahapQp. Cit, h. 101-102
%Ibid., h. 89
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tanggal yang telah ditetapkan. “ketika tanggaltiba, si kreditur menuntut
pelunasan dari si debitur. Si debitur akan mengatakundalah pelunasan
hutangku; aku akan memberikan tambahan atas hattémiah riba yang
berlipat ganda.”

Sifat lain yang mencirikan riba adalah penambgbariah pinjaman
dilakukan setelah jatuh tempo dimana debitur yaagagmelunasi hutangnya
dipaksa untuk menerima syarat dari kreditur. Senwayat yang bersumber
dari A-Thabari dan riwayat lain pada umumnya meagistkan bahwa
tuntutan penambahan (riba) atas pokok hutang daktidilakukan di awal
transaksi sebagaimana lazimnya dipraktikkan padasamanodern.
Penambahan atas pokok pinjaman baru dipaksakandatasir pada saat
jatun tempo lantaran ketidakmampuan si debitur kumhembayar pokok
pinjaman tepat waktt

Jika pada saat jatuh tempo si debitur mengalasulikan dan tidak
dapat membayar hutangnya maka tidak boleh disyarala biaya tambahan
apapun atau bunga yang boleh dikenakan. Sebalikngbitur harus diberi
waktu sampai ia mampu mengembalikan pinjamannyanuklg Al-Qur’an,
tindakan terbaik yang perlu dilakukan adalah mepgbkan hutang dan
dengan demikian sekaligus menghilangkan penderitiad@bitur'*

Terkait terhadap masalah koperasi tersebut, mangerasalah
koperasi simpan-pinjam yang dibahas dalam Muktakkgjlis Tarjih

Muhammadiyah Malang (1989) memutuskan bahwa kopsiagpan pinjam

1% |rfan Abubakar,Op. Cit, h. 8-9
"Ibid., h. 12
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hukumnya adalah mubah karena tambahan pembayattarkpperasi simpan
pinjam bukan termasuk riba.

Menyikapi hal tersebut, jika dilihat dari pelakaan di Koperasi
Persaudaraan Sejati, hal tersebut tidak termaslamdkategori riba yang
berlipat ganda. Adapun pengadaan biaya adminisB&6itersebut juga
nantinya akan dialokasikan kepada kepentingan daaggendiri. Dari 3%
tersebut, 2% untuk biaya administrasi yang meliputi
a. Biaya surat-menyurat.

b. Pembuatan dan pembukuan laporan pertanggungjawaban.
c. Biaya Rapat Anggota Tahunan.
Sedangkan untuk 1 % itu digunakan untuk biayaakosiang
meliputi :
a. Biaya melahirkan.
b. Biaya menikah.
c. Sakit.
d. Meninggal dunia.

Bagi anggota yang meminjam, telah dijelaskan diawalau
peminjaman dibagi menurut ketentuaannya dimanaysgminjaman jangka
pendek waktu peminjaman 5 bulan dengan batas maksebesar Rp.
15.000.000,- dan jangka panjang 20 bulan dengaas pminjaman sebesar
Rp. 20.000.000,-. Jadi, jika waktu jatuh tempo hekabis anggota harus

wajib membayar hutangnya tersebut. Apabila padatwgkng ditentukan

2 Muslim H. Kara, Bank Syari'ah di Indonesia : Analisis Kebijakan Reintah
Indonesia Yogyakarta : Ull Press, Cet. Ke-1, h. 88
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tersebut anggota belum bisa untuk melunasi hutangmaka solusinya
hutang tersebut tadi diambilkan dari simpanan siipam dan jika jumlah
simpanan tersebut tidak cukup untuk melunasi hugagmaka koperasi
tersebut akan mengambil tindakan sebagaimana ey ditetapkan sesuai
dengan kesepakatan.
Menurut A. Hasan Bangil, yang merupakan guru b&sasatuan

Islam dan mempunyai pemikiran yang progresif mengdekan bahwa
bunga dan riba pada hakikatnya sama yaitu tambphmgaman atas uang,
yang dikenal dengan ribaasi’ah dan tambahan atas barang yang disebut riba
fadl. Adapun yang membedakan keduanya adalah sifat anyagyang
berlipat ganda, tanpa batas. Menurut A. Hasank @anua riba itu dilarang,
jika riba itu diartikan sebagai tambahan atas ytdelgih dari yang pokok
yang tidak mengandung unsur yang berlipat gandardddolehkan. Namun,
bila tambahan itu mengandung unsur eksploitasi dewipat ganda ia
dikategorikan dalam perbuatan riba yang dilararagreg®

Argumen yang dikemukan oleh A. Hasan didasarkala garat Ali
Imran : 130 yang menjelaskan riba adalah perbugtmy eksploitatif,
ad’afan muda’afan Dengan demikian, lanjut A. Hasan bahwa riba yang
diharamkan adalah riba yang mengandung salah aattigh unsur berikut :
mengandung paksaan, tambahan yang tak ada batasayaberlipat ganda

dan terdapat syarat yang memberatkan, seperti brarggterlalu tinggi.

3 Muslim H. Kara,Op. Cit h. 83
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Melihat pendapat yang dikemukakan A. Hasan di diakwa
kegiatan yang dijalankan oleh Koperasi Persauda®agati menurut penulis
tidak masuk dalam unsur-unsur yang diterangkan @&etHasan, sebab
koperasi berdiri atas dasar bersama, memiliki tujyang sama, dijalankan
secara bersama-sama dan nantinya hasilnya punnditiikoleh semua
anggota koperasi. Selain itu pelaksanaan simpgarpidi koperasi tersebut
merupakan bentuk solidaritas tolong-menolong anéasama anggota

koperasi yang mana hal tersebut juga dianjurkaandalgama Islam.



